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ABSTRAK

Fionna Revani (2025). Keterlaksanaan Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran
PJOK di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Tanjung Raya
Kabupaten Agam.

Masalah dari penelitian ini adalah guru PJOK yang masih dinilai kurang
pada penerapan pembelajaran kurikulum merdeka disebabkan oleh kurangnya
keterlaksanaan dan pemahaman tentang kurikulum merdeka, kurangnya
pemahaman tentang perangkat ajar yang baru dan kurangnya pengimplementasian
kurikulum merdeka dalam pembelajaran. Tujuannya yaitu untuk mengetahui
tentang keterlaksanaan Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran PJOK di Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Tanjung Raya Kabupaten Agam.

Jenis penelitian yaitu deskriptif kualitatif dengan metode CIPP (context,
input, process and product). Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Tanjung Raya, pada bulan Februari 2025. Populasinya yaitu
keseluruhan guru PJOK, guru seni budaya dan guru bahasa inggris di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Tanjung Raya Kabupaten Agam sebanyak 4 orang
dan sampelnya menggunakan teknik sampling jenuh vyaitu teknik penentuan
dimana semua anggota populasi digunakan menjadi sampel sebanyak 4 orang.
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner.

Hasil penelitian ditinjau dari empat komponen dalam model CIPP sebagai
berikut; komponen context aspek yang dievaluasi lingkungan sekolah sudah baik
tetapi karena keterbatasan lahan ada beberapa ruangan berada dalam satu atap.
Guru sudah memahami tujuan pembelajaran PJOK pada kurikulum merdeka
dengan membangkitkan semangat belajar dan membuat siswa aktif, dan
kebutuhan pembelajara PJOK sudah tersedia yang berupa buku pegangan siswa,
LKS (Lembar Kerja Siswa), media pembelajaran, dan sumber belajar. Komponen
input aspek yang dievaluasi berupa modul ajar dan kelengkapan Sarana dan
Prasarana di SMPN 1 Tanjung Raya yang sudah sesuai dengan Permendikbud,
selain itu guru juga memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber
belajar. Komponen process aspek yang di evaluasi adalah pelaksanaan
pembelajaran tematik sudah baik dan mulai kegiatan pendahuluan, inti, penutup,
dan suasana kelas selama pembelajaran tematik berlangsung terlihat antusias dan
siswa aktif. Komponen product meninjau hasil belajar siswa mata pelajaran PJOK
sudah memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) Sekolah.

Kata Kunci : Keterlaksanaan, Kurikulum Merdeka, PJOK, SMP
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan komponen terpenting dalam hidup untuk
menghasilkan suatu proses belajar yang membentuk individu menjadi lebih
baik dalam hal sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Sesuai dengan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dalam pasal 1 ayat 1 yaitu

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

Negara”.

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam meningkatkan
sumber daya manusia, oleh karena itu pendidikan harus diutamakan karena
mempunyai dampak yang signifikan terhadap pembangunan di masa depan.
Semakin maju mutu pendidikan suatu bangsa, maka semakin maju pula sumber
daya manusia yang dihasilkan bangsa tersebut. Pendidikan merupakan bagian
integral dari kehidupan suatu negara dan harus diprioritaskan. Untuk
menciptakan pendidikan yang praktis dan sistematis maka harus mematuhi
peraturan yang berlaku saat ini dan menghormatinya. Pendidikan juga harus
didukung oleh pengembangan kurikulum. Pendidikan merupakan sebuah

wahana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia khususnya anak

bangsa sebagai generasi penerus (Wahyuri dkk, 2023)



Kurikulum merupakan sistem pembelajaran yang dirancang dan diatur
untuk dijadikan pedoman dalam aktivitas belajar mengajar. Pengertian
kurikulum menurut KBBI adalah perangkat mata pelajaran yang diajarkan
pada Lembaga Pendidikan. Kurikulum berisi sekumpulan rencana, tujuan, dan
materi pembelajaran sebagai pedoman setiap pengajar agar dapat mencapai
target yang baik. Gebrakan kurikulum merdeka yaitu pendidik diberi
kebebasan untuk memilih terkait perangkat ajar sehingga disesuaikan dengan
kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Projek penguatan profil belajar
Pancasila adalah suatu trobosan baru untuk membentuk karakter peserta didik
yang dituangkan dalam pelaksanaan suatu projek. Terdapat beberapa
pergantian nama perangkat ajar guna penyederhanaan yang lebih kompleks,
beberapa diantaranya yaitu Capaian Pembelajaran (CP) pengganti Kl dan KD,
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) pengganti silabus, modul ajar pengganti
RPP.

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah
satu mata pelajaran wajib dalam pendidikan dasar hingga menengah.
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan proses
Pendidikan yang melibatkan aktivitas fisik guna menghasilkan individu baik
secara fisik, mental, dan emosional. Pembelajaran PJOK merupakan
komponen penting untuk membentuk karakter peserta didik. Hal ini dirasa
mampu menjadi tameng peserta didik untuk tidak melakukan kenakalan
remaja. Terlebih dengan adanya kurikulum merdeka yang dijalankan dengan

disiplin, proses pembelajaran PJOK dirasa mampu untuk mengurangi tingkat



kenakalan remaja. Olahraga kini telah mengalami kemajuan yang sangat pesat
dimana saat ini olahraga telah memasuki semua aspek kehidupan seperti
industri, perekonomian, pendidikan dan lain sebagainya. Kegiatan olahraga
saat ini juga sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Seseorang
melakukan olahraga dengan tujuan masing- masing terutama untuk
mendapatkan kesehatan dan kebugaran jasmani,maupun kesenangan.
(Syampurma, 2017).

PJOK memiliki 3 komponen tujuan yaitu sikap (afektif), pengetahuan
(kognitif), dan keterampilan (psikomotor). Komponen tersebut harus
diselaraskan antara kurikulum merdeka dengan PJOK. Tidak hanya itu,
pemahaman perangkat pembelajaran yang lebih kompleks seperti Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), Modul Ajar juga menjadi tantangan yang harus di hadapi
oleh guru PJOK. Terlebih didalam kurikulum merdeka ini, peserta didik
dijadikan sebagai pusat pembelajaran atau student center dengan tujuan untuk
mengembangkan bakat, minat dan potensinya di bidang keolahragaan. Selain
huuhitu, tidak semua satuan Pendidikan menggunakan kurikulum merdeka
untuk saat ini. Kurikulum merdeka akan serentak dilaksanakan menjadi
kurikulum nasional pada tahun 2024 mendatang. Maka dari itu satuan
pendidikan harus gerak cepat dalam memahami kurikulum merdeka untuk
segera di terapkan di sekolah masing-masing.

Kurikulum Merdeka merupakan pengembangan dan pelaksanaan dari
kurikulum darurat. Tidak hanya bertujuan untuk mengatasi adanya learning

loss, Kurikulum Merdeka dikembankan untuk mengatasi krisis pembelajaran



yang terjadi cukup lama. Urgensi dari lahirnya kurikulum merdeka ialah
sebagai pemulihan pembelajaran akibat dampak dari adanya pandemi covid-
19 yang melanda Indonesia hingga memberikan dampak pada seluruh
institusi beserta proses dilaksanakannya kegiata pendidikan (Marlina, 2022)

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka masih dilaksanakan di Kelas VII
dan VIII. Hal ini terkait dengan Kebijakan Kurikulum Badan Standar dan
Asesmen Pendidikan yang mengatur bahwa mulai tahun 2022, Kurikulum
Merdeka dapat dilaksanakan di satuan pendidikan mulai dari TK-B, SD dan
SDLB tingkat | dan IV, SMP dan SMPLB tingkat VII. , SMA dan SMALB
serta SMK Kelas X (Kemendikbud, 2022). Keberhasilan penerapan kurikulum
pendidikanmerdeka memerlukan langkah-langkah tambahan seperti dukungan
dari lembaga setempat dan kepala sekolah, penyediaan materi pendidikan, dan
pelatihan komprehensif untuk pemahaman guru, dikarenakan guru adalah
ujung tombak dari pelaksanaan sistem kurikulum merdeka. Sebagai yang kita
kenal guru merupakan sarana penyaluran dari sistem rencana pembelajaran
yang di canangkan oleh pemerintah kepada siswa, sehingga guru harus bisa
memahami secara akurat mengenai rencana pembelajaran yang di terapkan dar
kiurikulum merdeka.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada saat bulan Juli-
Desember, terlihat permasalahan yang terjadi di SMPN 1 Tanjung Raya
Kabupaten Agam, guru PJOK saat ini sedang dalam proses penyesuaian
dengan Kurikulum Merdeka dalam upaya penerapannya, meskipun situasi di

lapangan tampaknya bertolak belakang dengan upaya mereka. Dari hasil



penelitian tersebut terlihat perbedaan yang signifikan antara kurikulum
merdeka dengan kurikulum sebelumnya, hal ini bisa dilihat dari standarisasi
yang belum merata, edukasi pemerintah yang belum mencapai target, sistem
yang belum terencana dengan baik dan kurangnya persiapan dalam memahami
pelaksanaan Kurikulum Merdeka baikitu dari guru, sekolah,dan orang tua.

Berdasarkan observasi dan wawancara di SMPN 1 Tanjung Raya
Kabupaten Agam terlihat bahwa penerapan pembelajaran kurikulum merdeka
khususnya pada guru PJOK masih dinilai kurang karena disebabkan oleh
kurangnya keterlaksanaan dan pemahaman tentang kurikulum merdeka,
kurangnya pemahaman tentang perangkat ajar yang baru, Kkurangnya
pengimplementasian kurikulum merdeka dalam pembelajaran.

Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka, guru harus mempersiapkan
beberapa aspek penting dalam menjalankan program kurikulum merdeka yaitu:
Guru perlu memahami prinsip-prinsip dasar kurikulum merdeka; menganalisis
pencapaian pembelajaran siswa dan menyusun tujuan pembelajaran (TP);
mengembangkan modul ajar yang bersifat esensial, menarik, bermakna,
relevan, kontekstual, dan berkesinambungan; merancang pengalaman
pembelajaran yang beragam sesuai dengan tahap pencapaian dan karakteristik
peserta didik; melakukan pelatihan, pengembangan profesional untuk
mengimplementasikan  kurikulum  merdeka dengan  efektif; dan
mengintegrasikan asesmen sebagai bagian terpadu dari proses pembelajaran,
memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai

umpan balik kepada siswa untuk mencapai target capaian siswa dalam



pembelajaran kurikulum merdeka. Maka dari hal tersebut terlihat bahwa,
adanya asumsi tentang kurangnya keterlaksanaan guru  dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka terhadap siswa.

Oleh sebab itu, peneliti ingin mengetahui Keterlaksanaan Guru PJOK
dalam Melaksanaan Kurikulum Merdeka. Maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian yang berjudul “Keterlaksanaan Kurikulum Merdeka
Mata Pelajaran PJOK di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1
Tanjung Raya Kabupaten Agam”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut :

1. Keterlaksanaan guru PJOK dalam mengimplentasikan kurikulum merdeka.

2. Pemahaman tentang modul ajar kurikulum merdeka oleh guru PJOK

3. Kemampuan guru PJOK dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka

4. Pemahaman guru PJOK tentang perangkat ajar Kurikulum Merdeka

5. Dukungan kepala sekolah tentang perangkat ajar Kurikulum Merdeka

6. Penjelasan dinas pendidikan tentang perangkat ajar Kurikulum Merdeka

7. Pelatihan dan workshop tentang perangkat ajar Kurikulum Merdeka di
Kabupaten Agam

. Pembatasan Masalah

Agar masalah yang akan dikaji lebih fokus dan tidak meluas,
permasalahan ini perlu dibatasi. Adapun batasan masalah pada penelitian ini

adalah belum diketahuinya Keterlaksanaan Kurikulum Merdeka Mata



Pelajaran PJOK di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Tanjung
Raya Kabupaten Agam.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatas permasalahan diatas, maka
permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan “Seberapa jauh keterlaksanaan
Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran PJOK di Sekolah Menengah Pertama
Negeri (SMPN) 1 Tanjung Raya Kabupaten Agam ?”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui “Keterlaksanaan Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran PJOK

di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Tanjung Raya Kabupaten

Agam”.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi :

1. Penulis, Sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan di Departemen Pendidikan Olahrga Fakultas IImu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang .

2. Untuk mengetahui Keterlaksanaan guru PJOK khususnya di SMPN 1
Tanjung Raya.

3. Untuk bahan pustaka FIK UNP sebagai sumber referensi.

4. Dinas Pendidikan Kabupaten Agam.

5. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi peneliti lain.

6. Institusi Fakultas IlImu Keolahragaan UNP.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pada hasil pembahasan berkaitan dengan evaluasi program

pembelajaran tematik di SMP Negeri 1 Tanjung Raya, menggunakan model

CIPP dilihat dari keempat komponen sebagai berikut:

1.

Komponen Context terkait dengan lingkungan sekolah SMP Negeri 1
Tanjung Raya sudah cukup lengkap yaitu terdari dari ruang kelas, ruang
guru, ruang kepala sekolah perpustakaan, halaman, UKS, mushola,
lapangan upacara dan olahraga, toilet dan ruang sirkulas. Namun dalam
hal ini, karna keterbatasan lahan beberapa ruangan berada dalam 1 atap
seperti ruang kepala sekolah, dan UKS. Selanjutnya pemahaman guru
tentang tujuan pembelajaran PJOK sudah baik, bahwa pembelajaran
tematik  integratif  menghadirkan  proses  pembelajaran  yang
menyenangkan sehingga menumbuhkan rasa semangat dalam belajar
pada siswa, dan kebutuhan pembelajaran tematik integratif di SMP
Negeri 1 Tanjung Raya sudah terpenuhi dengan adanya buku pegangan
untuk siswa, LKS, media pembelajaran, dan pemanfaatan lingkungan
sekitar sekolah sebagai sumber belajar.

Komponen Input berkaitan dengan perencanaan pembelajaran dan
fasilitas belajar yang dimiliki SMP Negeri 1 Tanjung Raya cukup baik
dengan ketersedian meja, kursi, lemari layak pakai, alat peraga, alat olah

raga, dan buku pelajaran dan lembar kegiatan siswa (LKS).
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3. Komponen Process berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran PJOK
dengan kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Tanjung Raya, sudah
berjalan sesuai dengan modul ajar, memang dalam kegiatan inti dan akhir
ada beberapa hal yang belum berjalan, seperti mengaitkan tema pada
kondisi lingkungan sekitar. Suasana kelas yang terbangun sangat baik
karena siswa aktif dalam berdiskusi juga antusias ketika menjawab
pertanyaan dan maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil
belajar.

4. Komponen Product berkaitan dengan hasil belajar siswa SMP Negeri 1
Tanjung Raya pada pembelajaran PJOK. Aspek yang di nilai meliputi;
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Untuk teknik yang digunakan
meliputi tes tertulis, lisan, observasi, proyek, dan produk.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang peneliti
ingin sampaikan:

1. Bagi Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Tanjung Raya
Kabupaten Agam agar memberikan latihan ataupun webinar untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan metode kurikulum
merdeka.

2. Bagi guru PJOK Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Tanjung
Raya Kabupaten Agam harap melatih skill dan kemampuan dalam

merancang modul ajar yang menarik dan menyenangkan bagi siswa.
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